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Abstrak

Kecamatan Sekadau Hulu memiliki potensi 
ekonomi yang cukup besar di sektor 
perkebunan khususnya komoditas karet. 
Awalnya sebagian besar masyarakat di wilayah 
ini menggantungkan mata pencahariannya 
pada usaha perkebunan karet, baik dalam 
skala kecil maupun menengah. Namun dalam 
beberapa tahun terakhir tanaman karet banyak 
dikonversi menjadi kelapa sawit. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi konversi lahan karet 
menjadi kelapa sawit. Lokasi penelitian 
ditetapkan di Kecamatan Sekadau Hulu 
dengan metode penelitian kuantitatif. Sampel 
responden ditetapkan menggunakan rumus 
Cochran karena jumlah populasinya tidak 
diketahui. Penelitian ini melibatkan 135 
responden yang melakukan konversi lahan 
karet ke kelapa sawit, dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan probability 
sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
faktor-faktor yang berpengaruh pada 
perubahan penggunaan lahan karet menjadi 
perkebunan kelapa sawit adalah lama 
pendidikan formal petani, jumlah tanggungan, 
dan luas  lahan kare t .  Temuan in i  
mengimplikasikan perlunya peningkatan 
akses pendidikan, peningkatan kapasitas 
anggota keluarga petani, dan pengelolaan 
lahan yang lebih efisien dalam perumusan 
k e b i j a k a n  p e m b a n g u n a n  p e r t a n i a n  
berkelanjutan di Kecamatan Sekadau Hulu.

Kata kunci: konversi lahan karet, kelapa sawit, 
regresi linier berganda

Abstract

Sekadau Hulu District has significant economic 
potential in the plantation sector, particularly in 
rubber commodities. Initially, most of  the people in 
this area relied on rubber plantation businesses for 
their livelihoods, whether on a small or medium 
scale. However, in recent years, rubber plantations 
have been largely converted into oil palm 
plantations. The objective of  this research is to 
analyze the factors influencing the conversion of  
rubber plantations to oil palm. The research location 
was determined in the Sekadau Hulu District using 
a quantitative research method. The sample of  
respondents was determined using the Cochran 
formula because the population size was unknown. 
This study involved 135 respondents who converted 
rubber plantations to oil palm, using probability 
sampling techniques. The research results show that 
the factors influencing the conversion of  rubber land 
to oil palm plantations are the length of  farmers' 
formal education, the number of  dependents, and 
the area of  rubber land. These findings imply the 
need for improved access to education, enhanced 
capacity of  farmers' family members, and more 
ef ficient land management in formulating 
sustainable agricultural development policies in 
Sekadau Hulu District.

Keywords: conversion of  rubber land, palm oil, 
multiple linear regression

Pendahuluan

Sektor pertanian adalah sektor yang 
menghasilkan berbagai macam komoditas dan 
tetap mengalami pertumbuhan bahkan dimasa 
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krisis. Keberhasilan sektor pertanian bukan 
hanya sekedar kebetulan atau spekulasi. Dari 
sejarah krisis sebelumnya, harga komoditi 
pertanian mengalami peningkatan terutama 
saat dipasarkan melalui ekspor (Darmawan et 
al., 2021). Sektor kehutanan, perikanan, dan 
kehutanan berperan penting dalam aktivitas 
perekonomian Indonesia. Peranan sektor ini 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
terbilang signifikan, mencapai angka 13,28 
persen pada tahun 2021. Salah satu subsektor 
dengan potensi besar adalah perkebunan, yang 
berkontribusi dalam menyediakan bahan baku 
bagi industri, menyerap tenaga kerja, serta 
menjadi sumber devisa (BPS, 2022). Pada 
sektor perkebunan, karet merupakan salah 
satu komoditas yang banyak diusahakan. 
Akan tetapi, dalam beberapa tahun terakhir, 
semakin banyak lahan karet yang dikonversi 
menjadi kelapa sawit.

Fenomena konversi lahan karet terus 
terjadi seiring meningkatnya tekanan akibat 
kebutuhan dan permintaan lahan yang terus 
bertambah. Konversi lahan juga bisa terjadi 
karena komoditas sebelumnya dianggap 

kurang memberikan kesejahteraan. Adanya 
perubahan iklim dan curah hujan yang tinggi 
juga mempengaruhi produktivitas karet, yang 
menyebabkan petani memilih untuk beralih ke 
kelapa sawit yang dianggap lebih stabil dalam 
menghasilkan pendapatan (Wulanasa, 2020). 
Penyebab lainnya yaitu banyaknya pabrik 
kelapa sawit yang memberikan kemudahan 
dalam akses pemasaran sawit sehingga 
menimbulkan ketimpangan antara petani 
kepala sawit dengan petani komoditas lainnya 
(Rivki et al., 2022). 

Berdasarkan data Dinas Ketahanan 
Pangan Pertanian dan Perikanan Kabupaten 
Sekadau tahun 2022, kecamatan Belitang, 
Sekadau Hulu dan Belitang Hilir merupakan 
tiga kecamatan yang mengalami peningkatan 
luas areal kelapa sawit tertinggi. Kecamatan 
lain yang mengalami penurunan luas areal 
tanam kelapa sawit yaitu di Sekadau Hilir, 
Nanga Taman, dan Belitang Hulu. Data luas 
areal tanam kelapa sawit di Kabupaten 
Sekadau pada tahun 2022 disajikan pada tabel 
1.
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Kecamatan Sekadau Hulu merupakan 
salah satu wilayah sentra perkebunan di 
Kabupaten Sekadau, dengan komoditi utama 
karet dan kelapa sawit. Data statistik periode 
2019-2022 mencatat penurunan luas areal 
tanam karet yang signifikan, dimana pada 
tahun 2019 luas lahan karet sebesar 5.860 ha 
dan tahun 2022 sebesar 2.602 ha. Tidak hanya 
luas areal tanam, produksi karet turut 

mengalami penurunan pada periode tahun 
2019-2020. Sementara itu, pada periode yang 
sama, terjadi peningkatan areal tanam kelapa 
sawit di wilayah tersebut, dimana pada tahun 
2019 areal tanam kelapa sawit tercatat seluas 
5.871 ha dan setiap tahunnya terus mengalami 
peningkatan hingga tahun 2022 seluas 21.309 
ha. Sejalan dengan peningkatan luas areal 
tanam, produktivitas kelapa sawit turut 
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mengalami peningkatan pada periode 
tersebut. Secara rinci, perubahan luas areal 

tanam dan produktivitas karet dan kelapa 
sawit disajikan pada tabel 2.

Terjadinya penurunan luas areal tanam 
karet yang signifikan dan di sisi lain terjadi 
peningkatan luas areal tanam kelapa sawit 
telah mengindikasikan terjadinya konversi 
lahan karet ke kelapa sawit di Kecamatan 
Sekadau Hulu. Penelitian mengenai faktor 
yang mempengaruhi konversi lahan karet ke 
kelapa sawit masih belum banyak dilakukan, 
terutama di wilayah Kalimantan Barat, 
khususnya di Kabupaten Sekadau. Penelitian 
ini penting untuk dilakukan mengingat 
f e n o m e n a  k o n v e r s i  l a h a n  d a p a t  
mempengaruhi kondisi sosial, ekonomi dan 
lingkungan di suatu wilayah. Pertanyaan yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu apa saja 
faktor-faktor yang mempengaruhi konversi 
lahan karet ke kelapa sawit di Kecamatan 
Sekadau Hulu. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
konversi lahan karet ke kelapa sawit di 
Kecamatan Sekadau Hulu. 

Bahan dan Metode

Lokasi penelitian di Kecamatan Sekadau 
Hulu, berdasarkan pertimbangan bahwa 
sebagian besar masyarakat di wilayah ini 
bekerja sebagai petani. Secara spesifik, daerah 
penelitian meliputi lima belas desa yang 
berada di Kecamatan Sekadau Hulu yaitu 
Desa Sunsong, Desa Sekonau, Desa Cupang 
Gading, Desa Nanga Biaban, Desa Mondi, 
Desa Tapang Perodah, Desa Sungai Sambang, 
Desa Rawak Hilir, Desa Rawak Hulu, Desa 
Tinting Boyok, Desa Perongkan, Desa Nanga 
Menterap, Desa Boti, Desa Setawar, dan Desa 

Nanga Pemuluh. Jenis data yang digunakan 
yaitu: 1) data primer diperoleh melalui 
wawancara dengan responden, dan 2) data 
sekunder diperoleh dari lembaga tertentu 
seperti Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian 
dan Perikanan, buku dan literatur serta data 
dari Badan Pusat Statistik. 

Metode penelitian menggunakan metode 
kuantitatif. Penentuan sampel menggunakan 
probability sampling dengan kriteria petani 
yang sudah melakukan konversi lahan karet ke 
kelapa sawit dalam lima tahun terakhir. 
Jumlah sampel responden ditentukan 
menggunakan rumus cochran, yaitu 
penentuan jumlah sampel penelitian dalam 
kondisi populasi yang sangat besar atau tidak 
diketahui (Yusri, 2020). Analisis data 
menggunakan regresi linier berganda untuk 
melihat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen (jumlah luas lahan 
karet yang dikonversi). Variabel independen 
yang dilibatkan dalam penelitian ini diadopsi 
dari penelitian sebelumnya, yaitu umur (Eka 
Putra et al., 2017, Herudin et al., 2021), lama 
pendidikan formal (Eka Putra et al., 2017, 
Hikmana et al., 2022), jumlah tanggungan 
petani (Eka Putra et al., 2017, Arifin, 2024), 
luas lahan karet (Atmojo, 2024, Saputra, 
2023), luas lahan total (Saputra, 2023, Atmojo, 
2024), nilai jual karet (Nurdiya et al., 2024, 
Hasibuan et al., 2020), nilai jual kelapa sawit 
(Nurul et al., 2023, Hengki, et al., 2021) umur 
tanaman karet (Atmojo, 2024,  Saputri et al., 
2024), dan akses terhadap kredit (Saputra, 
2023). 

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Sekadau (2019); BPS (2024)
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Hasil dan Pembahasan

1.Karakteristik Responden
Informasi  mengenai  karakter is t ik  

responden petani yang melakukan konversi 
lahan karet disajikan pada tabel 3. Rerata 
petani responden berumur 43 tahun, dengan 
umur tertua 81 tahun dan termuda 20 tahun. 
Umur petani terkait erat dengan kemampuan 
fisik dan kemampuan adopsi teknologi. Petani 
yang telah berumur lanjut cenderung enggan 
untuk beradaptasi dengan perubahan. Hal ini 
dapat dijelaskan bahwa semakin tua petani, 
semakin rendah kemampuannya untuk 
melakukan perubahan terhadap usahataninya 
termasuk konversi lahan, dikarenakan 
keterbatasan kemampuan fisik. Pendidikan 
petani rata-rata 11 tahun (setara pendidikan 
menengah), dengan pendidikan tertinggi S1 
dan terendah SD. Pendidikan berperan 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

petani dalam mengakses informasi serta 
memahami peluang ekonomi yang lebih 
menguntungkan, termasuk peralihan lahan 
karet ke kelapa sawit (Azizah & Sugiarti, 
2020). Kondisi luas lahan karet petani 
responden rata-rata 2,6 ha dengan luas 
maksimum 5 ha dan minimum 1 ha. Petani 
yang memiliki lahan karet yang lebih luas 
cenderung lebih mudah mengalokasikan 
sebagian lahannya untuk konversi ke tanaman 
lain (Atmojo, 2024). Sementara itu, jumlah 
tanggungan menjadi faktor pendorong 
konversi karena bertambahnya anggota 
keluarga yang harus dinafkahi, semakin besar 
pula tanggungan finansial yang mendorong 
petani untuk beralih ke komoditas yang lebih 
menguntungkan, seperti kelapa sawit (Cori 
Nada, 2022). Data rerata jumlah tanggungan 
petani responden sebesar 4 orang dengan 
tanggungan maksimum 7 orang dan minimum 
2 orang.

Model regresi linier berganda diformulasikan melalui persamaan: 
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2. Analisis Regresi
Hasi l  anal is i s  faktor - faktor  yang 

mempengaruhi konversi lahan karet disajikan 
pada tabel 4. Hasil analisis memperoleh nilai 

2 adjusted R sebesar 0,747, yang artinya sebesar 
74,7% variasi perubahan luas lahan karet yang 
dikonversi dapat dijelaskan oleh variabel 
independen umur, lama pendidikan formal, 
jumlah tanggungan keluarga, luas karet, luas 
lahan total, nilai jual karet, nilai jual kelapa 
sawit, umur karet, dan akses kredit. Sementara 
itu, sisanya sebesar 25,3% variasi perubahan 
luas lahan karet yang dikonversi disebabkan 

oleh faktor lain yang tidak disertakan dalam 
model.

Nilai F hitung diperoleh sebesar 44,883 
dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai 
s igni f ikansi  yang kurang dar i  0 ,05 
menunjukkan bahwa variabel independen 
umur, pendidikan, jumlah tanggungan, luas 
karet, luas lahan total, nilai jual karet, nilai jual 
kelapa sawit, umur karet, dan akses kredit 
secara simultan berpengaruh signifikan pada 
variabel dependen luas lahan karet yang 
dikonversi.

Nilai t hitung menunjukkan pengaruh 
variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen luas lahan karet yang 
dikonversi. Variabel yang berpengaruh 
signifikan terhadap konversi lahan karet ke 
kelapa sawit adalah pendidikan, jumlah 
tanggungan dan luas lahan karet.
a. Variabel lama pendidikan mempunyai 

koefisien 0,079 dan nilai signifikansi 0,002 
(p < 0,05) yang berarti variabel pendidikan 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
luas lahan karet yang dikonversi. Koefisien 
0,079 menunjukkan bahwa peningkatan 
satu tahun pendidikan akan meningkatkan 
luas lahan karet yang dikonversi sebesar 
0,079 ha. Hasil ini selaras dengan penelitian 
Saputra & Nurchaini (2020) yang 
mengutarakan bahwa petani dengan 
pendidikan lebih tinggi cenderung 

mengadopsi perubahan komoditas yang 
lebih menguntungkan. Pendidikan petani 
berperan penting dalam konversi lahan, 
karena mendukung petani  dalam 
memahami informasi dan teknologi terkait 
konversi lahan, sehingga berpengaruh pada 
luas lahan karet yang dikonversi (Azizah & 
Sugiarti, 2020). Studi terdahulu juga 
menyatakan keputusan petani dalam 
mengonversi lahan dipengaruhi oleh 
pendidikan (Herudin et al., 2021). Hasil 
penelitian ini juga serupa dengan penelitian 
(Setiyowati et al., 2022) yang menyatakan 
bahwa tingkat pendidikan berperan dalam 
pengambilan keputusan petani terkait pola 
usaha tani yang lebih menguntungkan. 
Tingkat pendidikan juga dipakai sebagai 
indikator untuk menilai sejauh mana 
pemahaman serta pengetahuan yang 

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan karet menjadi kelapa sawit di Kecamatan Sekadau Hulu 
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dimiliki oleh petani (Ismiasih et al., 2022). 
Mengingat pentingnya pendidikan bagi 
petani,  maka diperlukan program 
peningkatan pendidikan non formal bagi 
petani misalnya dalam bentuk penyuluhan, 
pendampingan dan pelatihan. Hal ini 
be r manfaa t  da lam meningkatkan  
k e m a m p u a n  p e t a n i  d a l a m  
mengoptimalkan penggunaan lahan dan 
diversifikasi tanaman.

b. Variabel jumlah tanggungan keluarga 
memiliki koefisien 0,276 dan nilai 
signifikansi 0,002 (p < 0,05) yang berarti 
variabel ini berpengaruh secara signifikan 
terhadap luas lahan karet yang dikonversi. 
Nilai koefisien menunjukkan bahwa setiap 
penambahan satu orang tanggungan dalam 
keluarga akan meningkatkan luas lahan 
karet yang dikonversi sebesar 0,276 ha. 
Temuan ini serupa dengan riset yang 
dijalankan oleh Hengki et al., (2021), yang 
mengutarakan bahwa tanggungan petani 
memiliki pengaruh signifikan terhadap alih 
fungsi lahan. Semakin bertambahnya 
jumlah tanggungan maka semakin besar 
beban finansial yang harus ditanggung oleh 
petani, sehingga mendorong petani untuk 
melakukan konversi lahan ke komoditi 
yang lebih menguntungkan. Temuan 
penelitian ini sejalan dengan riset yang 
dijalankan oleh (Hikmana & Hariyanto, 
2022) yang mengutarakan bahwa jumlah 
tanggungan petani berperan penting dalam 
konversi lahan. Hal ini terjadi karena 
semakin banyak tanggungan petani maka 
luas lahan yang dikonversi semakin besar 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. 
Lebih lanjut, penelitian (Wulandari et al., 
2017) juga mengemukakan bahwa 
tanggungan yang banyak membuat petani 
ingin mencari cara lain untuk menambah 
penghasilan, sehingga berpengaruh pada 
luas lahan yang mereka konversi. Hasil 
penelitian (Atmojo, 2024) menunjukkan 
bahwa peningkatan jumlah tanggungan 
petani dapat meningkatkan luas lahan karet 
yang dikonversi. Hal ini disebabkan 
meningkatnya biaya hidup yang harus 
d i p e nu h i  p e t a n i  s e i r i n g  d e n g a n  

bertambahnya jumlah tanggungan. Petani 
yang mempunyai beban tanggungan yang 
banyak memiliki tanggungan finansial 
yang lebih tinggi, akibatnya mendorong 
mereka agar memanfaatkan lahan secara 
lebih intensif, termasuk melakukan 
konversi lahan karet menjadi perkebunan 
kelapa sawit (Cori Nada, 2022). Kondisi ini 
menandakan bahwa jumlah tanggungan 
m e r u p a k a n  f a k t o r  p e n t i n g  ya n g  
mempengaruhi keputusan petani dalam 
menentukan sumber daya lahan untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Petani 
yang memiliki jumlah tanggungan keluarga 
yang besar perlu diberdayakan melalui 
bantuan subsidi atau keuangan sehingga 
petani bisa lebih leluasa dalam mengelola 
usaha taninya.

c. Variabel luas lahan karet memiliki 
koefisien 1,183 dan angka signifikansi 
sebesar 0,002 (p < 0,05), yang berarti 
variabel ini memiliki pengaruh signifikan 
terhadap luas lahan karet yang dikonversi. 
Keadaan ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan luas areal tanam karet yang 
dimiliki petani dapat meningkatkan luas 
lahan karet yang dikonversi. Hasil ini 
diperkuat dengan temuan (Arifin, 2024) 
yang menyatakan bahwa luas lahan 
sebelum konversi berdampak secara 
signifikan pada luas lahan yang dikonversi. 
Kondisi ini terjadi karena petani merasa 
lebih leluasa dalam melakukan konversi 
lahan jika memiliki lahan yang relatif  luas. 
Selain itu, penelitian (Nurdiya et al., 2024) 
menegaskan bahwa luas lahan karet yang 
dimiliki petani menentukan areal lahan 
karet yang dikonversi. Petani yang memiliki 
areal tanam karet yang besar cenderung 
melakukan konversi lahan yang lebih luas. 
Penelitian ini juga diperkuat oleh temuan 
(Saputri, et al., 2024), yang menunjukkan 
bahwa petani yang memiliki areal tanam 
yang lebih besar cenderung melakukan 
konversi lahan karet, sementara petani yang 
memiliki areal tanam yang lebih kecil 
cenderung tetap memper tahankan 
lahannya, sehingga kemungkinan alih 
fungsi lahan menjadi lebih rendah. Luas 
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lahan karet mempengaruhi luas lahan yang 
dikonversi juga dituliskan dalam penelitian 
(Atmojo, 2024) yang menyatakan petani 
karet yang mempunyai areal tanam besar 
lebih bersedia mengkonversi lahannya 
menjadi lahan kebun sawit. Keadaan ini 
terjadi disebabkan nilai jual karet yang 
r endah  yang  dapa t  menur unkan  
pendapatan petani karet sehingga mereka 
kesulitan dalam mencukupi kebutuhan 
rumah tangga. Selanjutnya, penelitian yang 
dilakukan oleh (Murdy & Nainggolan, 
2020) menyatakan bahwa luas lahan karet 
yang besar memberikan fleksibilitas bagi 
petani dalam mengalokasikan lahannya 
untuk dikonversi. Petani dengan luas lahan 
yang lebih besar cenderung memiliki 
keuangan yang lebih baik, baik melalui 
hasil panen karet sebelumnya maupun 
melalui akses yang lebih mudah ke sumber 
kredit. Faktor ini memungkinkan petani 
untuk menanggung biaya awal yang cukup 
besar dalam proses konversi, seperti 
pengadaan bibit kelapa sawit, pupuk, dan 
tenaga kerja. Petani dengan areal tanam 
karet yang besar juga cenderung memiliki 
hubungan sosial yang luas dan akses ke 
jaringan yang lebih luas, seperti koperasi 
dan distributor. Kemudahan akses ini 
memberikan informasi dan dukungan yang 
lebih baik terkait keputusan untuk 
mengonversi lahan. Oleh karena itu, luas 
lahan karet yang dimiliki petani menjadi 
salah satu faktor utama yang menentukan 
skala dan keberhasilan konversi lahan. 

Hasil analisis juga menunjukkan variabel 
yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 
konversi lahan karet ke kelapa sawit yaitu :
a. Variabel umur memiliki koefisien 0,005 dan 

nilai signifikansi 0,691 (p > 0,05). Nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 
berarti bahwa umur tidak berpengaruh 
signifikan pada luas lahan karet yang 
dikonversi. Hasil penelitian menunjukkan 
sejumlah besar petani berumur menengah 
ke lanjut. Saat melakukan konversi lahan, 
diperlukan kegiatan fisik yang relatif  
banyak sehingga sulit dilakukan oleh petani 
yang sudah berumur lanjut, karena 

kemampuan fisik yang dimiliki telah 
menurun.

b. Variabel luas lahan total memiliki koefisien 
0,007 dan nilai signifikansi 0,463 (p > 0,05). 
Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 
berarti luas lahan tidak memiliki dampak 
signifikan pada luas lahan karet yang 
dikonversi. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa tidak terlihat adanya pengaruh yang 
signifikan antara luas lahan total yang 
dimiliki petani dengan luas lahan yang 
dikonversi. Hal ini terjadi karena beberapa 
lahan milik petani yang lain seperti lahan 
untuk tanaman padi dan tanaman seperti 
lada tidak dikonversi menjadi kebun kelapa 
sawit.

c. Variabel nilai jual karet memiliki koefisien 
0,114 dan nilai signifikansi 0,247 (p > 0,05). 
Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 
berarti nilai jual karet tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap luas 
lahan karet yang dikonversi. Hal ini terjadi 
karena sebagian petani tidak melakukan 
konversi karena hanya nilai jual karet yang 
rendah, melainkan ada pertimbangan lain 
seperti mencari tanaman yang lebih efektif  
dalam pengunaan lahan maupun untuk 
memitigasi risiko perubahan iklim.

d. Variabel nilai jual kelapa sawit memiliki 
koefisien 0,061 dan nilai signifikansi 0,859 
(p > 0,05). Nilai signifikansi yang lebih 
besar dari 0,05 artinya nilai jual kelapa 
sawit tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap luas lahan karet yang 
dikonversi. Hal ini dikarenakan beberapa 
hal selain faktor harga seperti mudahnya 
akses penjualan, dan pengaruh dari 
masyarakat untuk melakukan konversi 
lahan karet. 

e. Variabel umur tanaman karet memiliki 
koefisien -0,031 dan nilai signifikansi 0,244 
(p > 0,05). Nilai signifikansi yang lebih 
besar dari 0,05 artinya tidak ada pengaruh 
signifikan antara umur tanaman karet 
dengan luas lahan karet yang dikonversi. 
Hal ini dikarenakan pohon karet yang 
masih produktif  bukan menjadi salah satu 
pertimbangan bagi responden untuk 
melakukan konversi lahan karet. 
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f. Variabel akses kredit memiliki koefisien 
0,302 dan nilai signifikansi 0,307 (p > 0,05). 
Variabel ini dikategorikan sebagai variabel 
dummy, dengan nilai 0 yaitu untuk petani 
yang tidak memiliki akses kredit dan nilai 1 
untuk petani yang memiliki akses kredit. 
Karena nilai signifikansi lebih besar dari 
0 , 0 5 ,  m a k a  a k s e s  k r e d i t  t i d a k  
mempengaruhi luas lahan karet yang 
dikonversi. Hal ini bisa terjadi karena 
berdasarkan informasi  dari  hasi l  
wawancara, responden yang memiliki 
akses kredit umumnya mengalokasikan 
kreditnya untuk kegiatan konsumtif, 
misalnya membangun rumah dan membeli 
kendaraan, dan tidak dialokasikan untuk 
kegiatan produktif  seperti usaha tani.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi konversi lahan 
karet menjadi perkebunan kelapa sawit di 
Kecamatan Sekadau Hulu, diperoleh beberapa 
temuan penting. Variabel lama pendidikan 
formal petani, jumlah tanggungan, dan luas 
lahan karet memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap luas lahan karet yang dikonversi. 
Keadaan ini memberikan penjelasan bahwa 
petani dengan tingkat pendidikan lebih tinggi 
cenderung mengadopsi perubahan ke 
komoditas yang lebih menguntungkan, karena 
memiliki akses lebih baik terhadap informasi 
dan peluang pasar yang lebih menguntungkan. 
Selain itu, jumlah tanggungan keluarga yang 
lebih besar mendorong petani untuk mencari 
sumber pendapatan yang lebih stabil dan 
menguntungkan, salah satunya dengan beralih 
ke tanaman kelapa sawit. Di sisi lain, luas 
lahan karet juga berpengaruh signifikan 
terhadap konversi lahan, di mana semakin luas 
lahan karet yang dimiliki, semakin besar 
kemungkinan sebagian lahan tersebut 
dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit. 
Implikasi kebijakan dari hasil penelitian yaitu 
perlunya peningkatan akses pendidikan formal 
dan informal bagi petani, peningkatan 
kapasitas anggota keluarga petani melalui 

pelatihan dan pendampingan, serta perlunya 
pengelolaan lahan usaha tani yang lebih efektif  
dan efisien.

Saran

Pemerintah perlu meningkatkan akses 
pendidikan non formal berupa penyuluhan 
dan pendampingan bagi para petani sehingga 
mereka dapat  memahami al ter nat i f  
penggunaan lahan pertanian, termasuk dalam 
mengoptimalkan penggunakan lahan. 
Program ini juga bermanfaat dalam 
meningkatkan kapasitas manajerial dan teknis 
petani. Pemberdayaan bagi petani yang 
memiliki jumlah tanggungan keluarga yang 
besar juga perlu diperhatikan oleh pemerintah, 
misalnya dalam bentuk subsidi input atau 
bantuan keuangan. Bagi petani yang memiliki 
lahan luas, aksesibilitas terhadap adopsi 
teknologi menjadi penting sehingga 
membantu petani dalam mengelola usaha 
taninya. Bagi peneliti selanjutnya, bisa 
mempelajari mengenai faktor sosial budaya 
petani, seperti tradisi lokal, dan persepsi 
masyarakat terhadap kelapa sawit, sebagai 
faktor yang turut mempengaruhi keputusan 
petani untuk mengonversi lahan. Penelitian 
lanjutan juga bisa dilakukan dengan 
memperluas cakupan wilayah untuk 
membandingkan  fak tor - fak tor  yang  
mempengaruhi konversi lahan di daerah lain 
dengan karakteristik sosial-ekonomi dan 
geografis yang berbeda.
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